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1.1  Latar Belakang

Tujuan dari sebuah entitas ketika mengembangkan bisnisnya adalah untuk
meningkatkan nilai dari entitas tersebut, sehingga harus diseimbangi dengan
meningkatkan Kinerja entitas. Peningkatan dari perefleksian kegiatan itu dapat
dilihat pada sebuah laporan. Laporan. yang menggambarkan kondisi keuangan
sebuah entitas dalam sﬁatu periode tertentu disebut dengan laporan keuangan.
Laporan keuangan dapat memudahkan para pemimpin perusahaan dan pihak
manajemen untuk melihat kondisi keuangan sebuah entitas berdasarkan data-data
aktual yang telah tertera pada laporan keuangan. Bagi entitas, laporan keuangan
berguna untuk menyusun dan merencanakan suatu strategi, serta untuk mengambil
keputusan strategis, sehingga "tanpa adanya laporan keuangan, entitas akan
mengalami kesulitan dalam menganalisis hal-hal yang terjadi di dalam perusahaan
dan juga mengalami kesulitan dalam mengetahui kondisi dan posisi perusahaan.

Laporan 'keuangan yang dibuat oleh bagian akunting pada sebuah
perusahaan dikeluarkan secara periodik yang akan digunakan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan, seperti pihak internal dan eksternal. Pihak internal yang
dimaksud adalah pihak manajemen dan karyawan, sedangkan pihak eksternal
perusahaan adalah pemerintah, pemilik perusahaan (owner), public, kreditor,
pemasok, dan investor. Informasi yang ada di dalam laporan keuangan dapat
memudahkan pengguna untuk mengetahui informasi perkembangan perusahaan
dan juga memudahkan dalam menilai prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan

pada masa lalu dan sekarang, serta memudahkan dalam perencanaan keuangan di



masa yang akan datang. Salah satu manfaat laporan keuangan yaitu dapat
memudahkan investor yang ingin membeli atau menjual saham, dengan cara
memahami dan menganalisis laporan keuangan, sehingga investor dapat menilai
perusahaan mana yang lebih mempunyai prospek menguntungkan dimasa yang
akan datang.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 01 (Revisi 2015)
mendefinisikan laporan keuangan merupakan suatu bentuk penyajian yang telah
terstruktur dari posisi-keuangan-dan Kinerja-keuangan suatu-entitas pada periode
tertentu. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang
bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan
keputusan ekonomis, sedangkan, tujuan utama pelaporan keuangan perusahaan
menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1 adalah
laporan keuangan berguna untuk' menyediakan informasi yang bermanfaat bagi
pembuat keputusan bisnis dan ekonomi oleh investor yang ada dan yang potensial
seperti kreditor, manajemen, pemerintah, dan pengguna lainnya. Kemudian,
tujuan laporan keuangan menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia
(PAPI) adalah laporan keuangan memberikan informasi mengenai kondisi posisi
keuangan, kinerja perubahan ekuitas, arus kas dan informasi lainnya yang
bermanfaat bagi pengguna laporan yang bertujuan untuk membuat keputusan
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan
sumber daya yang telah dipercayakan kepada mereka. Laporan keuangan lengkap
terdiri dari, yaitu: 1) laporan posisi keuangan pada akhir periode, 2) laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode, 3) laporan perubahan

ekuitas selama periode, 4) laporan arus kas selama periode, 5) catatan atas laporan



keuangan, dan 6) laporan posisi keuangan pada awal periode (PSAK No. 1 Par.
10).

Menurut Fahmi (2015), laporan keuangan yang telah dibuat dan disajikan
olen pihak manajemen perusahaan, selanjutnya merupakan tanggung jawab
manajer perusahaan untuk melakukan analisis secara komprehensif dan Kkritis
terhadap isi dari laporan keuangan itu. Analisis secara komprehensif dan kritis
dilakukan agar memperoleh hasil dan kesimpulan atau rekomendasi yang
maksimal dalam-menilai kinerja keuangan-suatu perusahaan,-hal.ini juga termasuk
sebagai rekomendasi pendukung untuk pengambilan keputusan. Apabila
dilakukan analisis secara tidak komprehensif dan kritis, maka akan
memungkinkan terjadinya kondisi-kondisi yang sifatnya terlewatkan, hal ini
tentunya bisa memberikan dampak buruk pada masalah yang akan timbul
dikemudian hari. Analisis laporan keuangan dilakukan dengan tujuan agar
memudahkan perusahaan dalam mengambil keputusan dan kebijakan-kebijakan
yang strategis sesuali dengan tujuan dan rencana yang telah ditetapkan. Dalam
penilaian kinerja keuangan perusahaan terdapat salah satu indikator yang bisa
menentukan perusahaan berkinerja baik atau: tidak, yaitu dengan-cara melakukan
analisis laporan keuangan. Apabila analisis laporan keuangan telah dilakukan,
maka informasi mentah yang telah dibaca dari laporan keuangan akan
memberikan makna yang luas dan mendalam. Hubungan satu pos dengan pos
lainnya menjadikan indikator penting mengenai posisi dan prestasi keuangan yang
dicapai perusahaan (Harahap, 2009). Analisis rasio keuangan merupakan suatu

alat yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan perusahaan. Keadaan



dan perkembangan perusahaan telah digambarkan pada hasil dari analisis rasio
keuangan.

Angka yang menunjukkan hubungan antara satu unsur dengan unsur
lainnya dalam laporan keuangan merupakan rasio yang digunakan dalam
menganalisis laporan keuangan. Hubungan-hubungan tersebut dinyatakan dalam
bentuk matematis yang sederhana. Analisis rasio keuangan dilakukan dengan cara
membandingkan satu pos dengan pos lainnya dalam laporan keuangan, baik
secara individu..maupun ., bersama-sama: yang) bertujuan..untuk mengetahui
hubungan di antara pos tertentu yang terdapat dalam neraca maupun pada laporan
laba rugi (Jumingan, 2014). Berdasarkan tujuan jangka pendek adanya rasio
keuangan dapat memudahkan investor dalam melihat kemampuan perusahaan
untuk membayar dividen. Sedangkan, berdasarkan tujuan jangka panjang rasio
keuangan dapat digunakan sebagai pedoman dalam menganalisis kondisi kinerja
keuangan perusahaan. Perhitungan rasio keuangan akan lebih jelas jika
menggunakan pola historis perusahaan, hal ini dapat diperhitungkan pada
sejumlah tahun tertentu, yang memiliki tujuan untuk melihat kondisi keuangan
perusahaan apakah berada pada kondisi baik atau malah memburuk, atau dengan
melakukan perbandingan dengan perusahaan lain dengan industri yang sama.

Seluruh perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang baik, karena hal
ini  memiliki peranan penting dalam mewujudkan pengembangan suatu
perusahaan. Salah satu jenis perusahaannya yaitu, perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN). Undang Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2003
mendefinisikan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai suatu badan usaha

yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui



penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan.
Perusahaan Perseroan yang selanjutnya disebut Persero adalah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang berbentuk perseroan terbatas yang modalnya terbagi dalam
saham yang seluruh atau paling sedikit 51% (lima puluh satu persen) sahamnya
dimiliki oleh Negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya adalah untuk
mengejar keuntungan.

Terdapat empat jenis rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan, yaitu. rasio likuiditas; rasiojaktivitas, rasio-profitabilitas, dan
rasio solvabilitas. Apabila telah dilakukannya pengevaluasian kinerja Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), maka pemerintah akan menetapkan sebuah
kebijakan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya.
Kebijakan tersebut telah ditetapkan sesuai dengan Keputusan Menteri Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor: KEP100/MBU/2002 yang memiliki tujuan
untuk mengukur tingkat kesehatan kinerja Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
Pengukuran yang digunakan berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) tersebut yaitu, imbalan kepada pemegang saham (ROE), imbalan
investasi (ROI), rasio kas, rasio jlancar, collection periods. (CP), perputaran
persediaan (PP), perputaran total aset (TATO), dan rasio total modal sendiri
terhadap total aset (TMS terhadap TA).

PT X merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang ada di Sumatra Barat. Laporan keuangan merupakan hal yang
wajib dikeluarkan oleh perusahaan sebagai pertanggung jawaban atas transaksi-
transaksi yang dikeluarkannya sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan dan hal-hal lainnya yang terkait dengan laporan keuangan.



Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terhadap laporan keuangan yang diterbitkan oleh PT
X di Sumatra Barat yang dituangkan dalam penelitian dengan judul **Analisis
Laporan Keuangan pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di

Provinsi Sumatra Barat: Kasus pada PT X"

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dalam
penelitian ini penulis me'ngemukakan beberapa masalah'yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana Kinerja pengelolaan keuangan pada perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), khususnya PT X di Sumatra Barat untuk tahun kerja 2015-
2017 apabila ditinjau dari analisis rasio keuangan?

2. Bagaimana tingkat kesehatan kinerja pengelolaan keuangan PT X di Sumatra
Barat untuk tahun 2015-2017 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor. KEP-100/MBU/2002 mengenai

Penilaian Kesehatan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)?

1.3  Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu penulis melakukan penelitian
pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), khususnya PT X di

Sumatra Barat dalam tiga periode, yaitu dari periode 2015 hingga 2017.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui kinerja pengelolaan keuangan pada perusahaan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), khususnya PT X di Sumatra Barat untuk tahun
kerja 2015-2017 ditinjau dari analisis rasio keuangan.

2. Untuk mengetahui tingkat kesehatan kinerja pengelolaan keuangan PT X di
Sumatra Barat untuk tahun 2015-2017 berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor. KEP-100/MBU/2002 mengenai

Penilaian Kesehatan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Investor
Memberikan dasar masukan, acuan dan pertimbangan bagi para
investor dalam pengambilan keputusan investasi, terutama dalam hal
menilai kualitas laba yang telah dilaporkan dalam laparan keuangan.
2. Bagi PT X yang diteliti
Memberikan masukan dalam mengevaluasi dan meningkatkan
kualitas laporan keuangan.
3. Bagi Akademisi
Memberikan tambahan literatur untuk melakukan penilaian dan
penulisan selanjutnya terutama dalam hal menganalisis rasio laporan

keuangan perusahaan.

1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan penelitian ini meliputi:



BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi penjelasan atas latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori

Pada bagian ini membahas teori yang melandasi penelitian mengenai analisis
laporan keuangan dan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian
ini.

BAB |11 Metode Penelitian

Pada bagian ini menguraikan mengenai desain penelitian, objek penelitian, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini menguraikan gambaran perusahaan dan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan.

BAB V Penutup

Pada bagian ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan,

keterbatasan penelitian dan saran yang diberikan.



